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Pendahuluan: COVID-19 adalah virus mematikan yang telah menyebar ke seluruh Indonesia sejak awal
tahun 2020. Hingga September 2020, virus tersebut telah menyebabkan 69 ribu kasus dan 3,3 ribu kematian
di Indonesia. Tingkat kematian pada petugas kesehatan adalah 6,5%, dibandingkan dengan <1% di negara
maju. Karena Alat Pelindung Diri (APD) terbukti secara klinis untuk menghindari infeksi COVID-19,
pemerintah Indonesia telah menerbitkan pedoman APD dan telah mendistribusikannya APD ke berbagai
pusat kesehatan di Indonesia. Karena kasus yang dikonfirmasi dan kematian tetap tinggi di antara petugas
kesehatan di Indonesia, diduga bahwa kepatuhan dan kepengetahuan pada APD kurang tinggi. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini, keduafaktor tersebut akan diteliti. Metode: Studi ini adalah sebuah cross-sectional
study yang melibatkan 196 mahasiswa kedokteran KOAS FKUI. Para peneliti membuat survey untuk
menilai kepatuhan dan pengetahuan mereka terhadap penggunaan APD. Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi kedua faktor jugaikut dinilai (kepercayaan diri, riwayat, persepsi risiko, ketersediaan APD,
sikap, pengaruh organisasi, demografi). Regresi logistik digunakan untuk menentukan faktor manayang
dapat memprediksi kepatuhan dan pengetahuan APD yang baik. Hasil: Penelitian ini mengungkapkan bahwa
90,82% dan 56,63% mahasiswa FKUI masing-masing memiliki kepatuhan dan pengetahuan APD yang baik.
Persepsi risiko (P<0,001), sikap (P<0,001) dan keyakinan (P<0,001) merupakan prediktor kepatuhan APD
yang baik sedangkan tidak ditemukan faktor yang memprediksi pengetahuan APD yang baik. Kesimpulan:
Hasi| pada studi ini menunjukan mahasiswa KOAS FKUI membutuhkan pelatihan APD lagi untuk
meningkatkan pengetahuan mereka tentang pemakaian APD. Perilaku, persepsi resiko dan kepercayaan diri
yang bagus merupakan perdiktor terhadap pemakaian APD yang baik. Dengan mengetahui faktor2 tersebut,
FKUI dapat membuat pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswva KOAS FKUI untuk
meningkatkan keamaan dan qualitas belgjar selama beraktifitas di Rumah sakit daripada mengambil cuti
isoman.

...... Introduction: COVID-19 isadeadly virusthat has spread throughout Indonesia since early 2020. As of
September 2020, the virus has caused 69 and 3.3 thousand cases and deaths in Indonesia. Among Indonesian
healthcare workers, it has a mortality rate of 6.5% compared to <1% in developed countries. Since Personal
Protective Equipment (PPE) are clinically proven to avoid COVID-19 infection among healthcare workers
(HCW), the Indonesian government have published PPE guidelines and have distributed them to healthcare
centers throughout the country. Since confirmed cases and mortality remains high among Indonesian HCWs,
it is hypothesized that they are lacking PPE compliance and knowledge. Hence, in this study, these two
factors would be assessed. Methods: A cross sectiona study involving 196 FKUI clinical medical students
was used. A survey was constructed to asses their compliance and knowledge towards PPE use while other
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factors affecting the two factors are assessed (confidence, history, risk perception, PPE availability, attitude,
organizational influence, demographics). Logistic regression would determine which factors predict good
PPE compliance and knowledge. Results: This study revealed that 90.82% and 56.63% of FKUI students
have good PPE Compliance and knowledge respectively. Risk perception (P<0.001), attitude (P<0.001) and
confidence (P<0.001) are predictors of PPE compliance while there are no predictors of PPE Knowledge.
Conclusion: FKUI students require more trainning regarding PPE usage as reflected in the results shown
above. Attitude, risk perception and -confidence are found to be collated with good PPE compliance.
Understanding these factors would help develop trainning plans specific to FKUI clinical students. Focusing
on improving these factors that has correlation with PPE compliance to devel op trainning methods would
help increase safety and ensure students receive high quality medical education instead of taking sick leaves.



